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INTISARI 

 

Pertumbuhan ekonomi dunia yang pesat membuat kebutuhan 

masyarakat akan pemakaian bahan bakar semakin meningkat, khususnya 

kebutuhan akan minyak dan gas bumi. Namun, di sisi lain cadangan sumber 

energi tersebut semakin menipis. Dan sebagai akibatnya harga bahan bakar 

tersebut semakin mahal. Oleh karena itu perlu dilakukan berbagai penelitian 

untuk mencari energi alternatif yang mudah diperbaharui(renewable). 

Bahan baku yang dapat digunakan sebagai sumber energi alternatif adalah 

limbah rumput laut. Limbah rumput laut secara umum dikenal sebagai salah 

satu bahan yang memiliki kandungan selulosa tinggi, kandungan selulosa 

tersebut dapat diubah menjadi glukosa. Yang pada akhirnya dapat 

digunakan untuk membuat bioetanol sebagai energi alternatif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mempelajari pengaruh pretreatment steam explosion 

pada proses hidrolisa enzimatis limbah rumput laut terhadap perolehan 

glukosa. 

Metode dari penelitian ini pertama limbah rumput laut dicuci lalu 

dikeringkan, setelah dikeringkan dilakukan pengecilan ukuran, kemudian 

dibagi menjadi dua bagian, bagian pertama untuk karakterisasi bahan, 

dimana akan diuji kandungan protein, serat kasar, karbohidrat, dan kadar air 

dari limbah rumput laut. Bagian kedua dilakukan pretreatment steam 

explosion dengan variasi lama waktu pretreatment, setelah itu diberi enzim 

selulase dan dihidrolisa enzimatis dengan variasi perbandingan massa 

antara enzim dan limbah rumput laut. Pada tahap akhir setiap sampel yang 

sudah dihidrolisa enzimatis diuji konsentrasi glukosanya dengan metode 

DNS. 

Dari penelitian ini, didapatkan hasil berupa sampel limbah rumput 

laut dengan konsentrasi glukosa terendah, adalah sampel dengan 

perbandingan massa(gram) antara enzim selulase dengan limbah rumput 

laut 1 : 0,5 dan tanpa pretreatment steam explosion, yang menunjukan 

konsentrasi glukosa 0,1968 mg/ml. Dan hasil konsentrasi glukosa tetinggi, 
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ada pada sampel limbah rumput laut dengan perbandingan massa(gram) 

antara enzim selulase dengan limbah rumput laut 1 : 3 dengan pretreatment 

steam explosion 60 menit, yang memiliki konsentrasi glukosa 1,0600 

mg/ml. dari data yang didapat maka disimpulkan, proses yang dapat 

menghasilkan konsentrasi glukosa tertinggi, terdapat pada sampel limbah 

rumput laut yang dipretreatment steam explosion selama 60 menit, dengan 

perbandingan massa(gram) antara enzim selulase dengan limbah rumput 

laut 1 : 3. Dari penelitian ini dapat diketahui proses yang paling baik untuk 

menghasilkan konsentrasi glukosa tertinggi dari limbah rumput laut. 
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ABSTRACK 

 

 The rapid growth of world economy makes community needs for 

fuel is increasing, especially the need for oil and gas. However, reserves of 

these energy sources is getting a bit. And as a result the price of the fuel is 

more expensive. Therefore it’s important to makes research to find a 

convenient alternative renewable energy. Raw materials that can be used as 

an alternative energy source is waste seaweed. Waste seaweed commonly 

known as a material that has a high cellulose content, The cellulose content 

can be converted into glucose. Which at last can be used to make bioethanol 

as alternative energy. The purpose of this research is to study the effect of 

steam explosion pretreatment on enzymatic hydrolysis process waste 

seaweed to the acquisition of glucose. 

 

 The first method is washing the waste seaweed and then dried, 

after dried then downsizing the waste seaweed, then divided into two parts, 

The first part for the characterization of materials, which will be tested 

protein, crude fiber, carbohydrates, and moisture content of the waste 

seaweed. A second part is for steam explosion pretreatment with long time 

variation of pretreatment, after pretreated then given cellulase enzymes and 

start the process of enzymatic hydrolysis with variations ranging mass ratio 

between the enzyme and the waste of seaweed. In the final stage, any 

samples that have been enzymatically hydrolyzed is tested the glucose 

concentration with DNS method. 

 

 From this study, the results with lowest glucose concentration, is 

sampled with a mass ratio (gram) between the enzyme cellulase and waste 

seaweed 1: 0.5 and without steam explosion pretreatment, which shows the 

glucose concentration 0.1968 mg / ml. And the highest yield of glucose 

concentration is at sample with a mass ratio (gram) between the enzyme 

cellulase and waste seaweed 1: 3 with 60 minutes of steam explosion 

pretreatment, which has a glucose concentration of 1.0600 mg / ml. from 

the data that has been obtained, it was concluded, a process that can produce 

the highest glucose concentration, contained in seaweed samples that 

pretreated steam explosion for 60 minutes, with a mass ratio (gram) 

between the enzyme cellulase and waste seaweed 1: 3. From this research, 

the best process to produce the highest glucose concentration from waste 

seaweed can be known. 


